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Abstrak 

Mendirikan tempat usaha atau industri harus mendapatkan izin dari pemerintah yang bertujuan untuk 

melindungi masyarakat sekitar agar terlindungi dari kemungkinan timbulnya gangguan atau polusi yang 

diakibatkan dari industry tersebut. Oleh karena itu, demi tercapainya hal tersebut perlu adanya sistem 

yang secara otomatis memberikan keputusan secara akurat dan cepat dalam menentukan suatu 

perusahaan atau industry mana yang layak diberikan izin usaha. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

membangun sistem pendukung keputusan dalam menentukan izin gangguan tempat usaha atau industri 

menggunakan metode Multi Factor Evaluation Process (MFEP). Tahapan penelitian ini terdiri dari 

analisis, desain, testing, dan implementasi yang diadopsi dari model waterfall. Pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode MFEP 

untuk menentukan keputusan akhir dalam memberikan izin gangguan kepada perusahaan atau industri. 

Sampel atau data training yang berjumlah 30 nama industri di wilayah Kabupaten Asahan. Sistem ini 

diuji dengan black box yang bertujuan untuk mengetahui semua komponen pada sistem sudah berjalan 

dengan baik. Hasil temuan kami menunjukkan bahwa sistem yang telah kami buat sudah sesuai 

berdasarkan hasil analisis menggunakan metode MFEP. Selain itu, hasil black box testing menunjukkan 

bahwa semua komponen pada sistem ini sudah valid dan berfungsi dengan baik 

 

Kata kunci: sistem pendukung keputusan; surat izin gangguan; multi factor evaluation process 

 

Abstract 

Establishing a business or industrial place must obtain a permit from the government which aims to 

protect the surrounding community to be protected from the possibility of disturbance or pollution 

caused by the industry. Therefore, in order to achieve this, it is necessary to have a system that 

automatically provides accurate and quick decisions in determining which company or industry is 

worthy of being granted a business license. The purpose of this study is to build a decision support 

system in determining business premises or industry hinder ordonantie permits using the Multi-Factor 

Evaluation Process (MFEP) method. This research stage consists of analysis, design, testing, and 

implementation adopted from the waterfall model. Data collection was carried out by interviews and 

observations. The data analysis technique used is the MFEP method to determine the final decision in 

granting nuisance permits to companies or industries. Samples or training data totaling 30 industry 

names in the Asahan Regency area. This system is tested with a black box which aims to find out if all 

components in the system are running well. Our findings show that the system we have created is 

appropriate based on the results of the analysis using the MFEP method. In addition, the results of 

black box testing show that all components in this system are valid and functioning properly. 

 

Keywords: decision support system; hinder ordonantie; multi factor evaluation process
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PENDAHULUAN  

Izin gangguan atau juga disebut izin HO (Hinder Ordonantie) industri adalah pemberian 

izin tempat usaha yang diberikan kepada pribadi atau badan di lokasi tertentu yang dapat 

menimbulkan bahaya, kerugian dan gangguan bagi perusahaan industri (Boy et al., 2018; 

Lestari & Djanggih, 2019) dan untuk mengantisipasi segala permasalahan mengenai gangguan 

akibat kegiatan bisnis tersebut maka pemerintah menetapkan aturan hukum yang mengatur 

mengenai izin terhadap kegiatan yang berpotensi menimbulkan gangguan (Arini, 2021; 

Maulana & Jamhir, 2019; Wardhani, 2018). 

Surat izin gangguan bertujuan untuk melindungi masyarakat sekitar atas berdirinya suatu 

tempat usaha dari kemungkinan timbulnya bahaya kerugian maupun gangguan yang akan 

merugikan lingkungan sekitar (Hakim et al., 2021; May et al., 2021) khususnya yang 

menimbulkan polusi udara, ataupun limbah yang berasal dari kegiatan bisnis. Maka sangat 

penting bagi pelaku usaha untuk mengurus surat izin gangguan industrinya. 

Berdasarkan hasil temuan kami di mengenai penerbitan surat izin di kabupaten Asahan, 

pemerintah masih kesulitan dalam menentukan pilihan bagian perusahan industri mana saya 

yang layak untuk diberikan surat izin gangguan tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah 

sistem yang mempermudah untuk menentukan perusahaan industri mana saja yang layak 

berdarkan kriteria yang sudah ditentukan adalah Sistem Pendukung Keputusan (SPK).  

SPK merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan dan 

pemanipulasian data (Borman & Helmi, 2018; Marbun & Gunawan, 2019). Sistem ini 

digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan 

situasi yang tidak terstruktur (Aldo et al., 2019; Hadinata, 2018), dimana tak seorang pun tahu 

secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat (Herdiansah, 2020). SPK juga sebagai 

alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan 

yang terstruktur maupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan model (Erozan, 2019; 

Mannina et al., 2019; Simatupang, 2018; Yulistia, 2020). Salah satu metode yang diterapkan 

pada sistem SPK ini adalah melakukan atau menentukan keputusan yang tepat menggunakan 

Multi Factor Evaluation Process (MFEP). 

Metode MFEP adalah metode pengambilan keputusan yang tepat ketika seorang 

individu, kelompok, dalam pengambilan keputusan (Fazri, 2021; Supiyandi et al., 2020; 

Vadreas et al., 2018). MFEP juga dapat membuat keputusan dengan memberikan  weighting 

system  dari setiap factor (Lu et al., 2018; Zhou et al., 2022) dengan bobot berkisar dari 0 

sampai 1 (Jiang et al., 2019; Ullah et al., 2020).  

Budihartanti et al. (2021) menerapkan metode MFEP untuk merekomentasi maskapai 

penerbangan. Temuan mereka menunjukkan Garuda Indonesia adalah maskapai terbaik dari 

dari sisi fasilitas, pelayanan, dan kenyamanan dengan Weight evaluation sebesar 1.195.  

sementara itu, Fazri (2021) dalam temuan menunjukkan bahwa dengan metode MFEP kinerja 

kolektor dalam pengumpulan data kredit motor sudah efektif dengan empat kriteria yaitu 

kehadiran, kerajinan, kinerja, dan kejujuran dengan bobot sebesar 4,40. Selanjutnya Rahadjeng 

et al. (2022) menerapkan MFEP untuk menentukan aplikasi chatting yang terbaik. Hasil 

temuan mereka menunjukkan aplikasi whatapp menjadi alternatif yang terbaik dengan nilai 

8.15, dan urutan kedua instagra, dan yang ketiga adalah messenger dengan kriteria media 

penyimpanan, keamanan, tampilan, dan pengguna jaringan.  

Penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya menerapkan metode MFEP 

masih secara manual, belum diterapkan dalam sebuah sistem atau aplikasi yang dapat 

mempermudah dalam membuat keputusan secara cepat, akurat, menghembat waktu. Pada 

penelitian kami bertujuan untuk membuat sistem atau apliasi keputusan bentuk desktop untuk 

menentukan perusahaan atau industri mana saja yang layak diberikan surat izin gangguan di 

Kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu (DPM PPTSP), 
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Kabupaten Asahan menggunakan 7 kriteria yaitu, kelengkapan berkas permohonan, jenis  

kegiatan usaha, status usaha, luas tempat usaha, pembayaran retribusi, status pengajuan, dan 

lama berdiri industri.   

 

METODE 

Membangun sistem pendukung keputusan ini, kami menggunakan model waterfall 

dengan tahapan analisis, desain, implementasi, dan pengujian (Afuan et al., 2021; Mahmud et 

al., 2022; Ningsi et al., 2021). Pada tahap analsis ini kami melakukan analisis kebutuhan 

mengenai sistem yang kami kembangkan dengan cara wawancara dan observasi (Setiawan et 

al., 2021), serta kebutuhan software dan hardware (Agitha et al., 2021). Sementara itu, analisis 

perhitungan data menggunakan metode MFEP dalam pembuatan sistem. Pada tahap desain, 

dilakukan racangan sistem pendukung keputusan untuk menentukan keputusan perusahan 

industri mana saja yang layak mendapatkan surat izin gangguan yang terdiri dari flowchart, 

class diagram, dan inface sistem yang kami kembangkan. Tahap implementasi menampilkan 

hasil interface dari sistem yang telah kami terapkan. Sementara itu pada tahap pengujian 

menggunakan black box testing yang berfungsi untuk menguji semua komponen pada sistem, 

apakah sudah berfungsi atau tidak.  

Subjek pada penelitian ini perusahan industri yang berjumlah 30 yang berada di Kantor 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu (DPM PPTSP) 

Kabupaten Asahan. Sementara itu analisis data pada penelitian ini menggunakan metode 

MFEP dengan melihat factor weight, weighted evaluation, dan evaluation yang dapat dilihat 

pada persamaan 1 

 

∑ WE = ∑(FW x E) (1) 

 

Dimana: 

WE = Weighted Evaluation  

FW  = Factor Weight  

E  = Evaluation 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis masalah yang kami temuan adalah proses sistem pendukung keputusan 

pemberian surat izin gangguan masih saja terjadi kesalahan, seperti banyaknya pihak industri 

yang memiliki dan memenuhi persyaratan membuat sulit dalam proses penentuan, namun tidak 

dapat diperoses. Pada tahap analisis perhitungan menggunakan metode MFEP ini terdiri dari 

tujuh kriteria atau faktor penentu dalam membuat keputusan yaitu: kelengkapan berkas 

permohonan, jenis kegiatan usaha, status usaha, luas tempat usaha, pembayaran retribusi, status 

pengajuan, dan lama berdiri industri. Berdasarkan tabel 1, hasil perhitungan pada 30 perusahan 

industri diperoleh perangkingan atau urutan 1 adalah kilang padi, urutan kedua PT. Harvard 

Cocopro, dan PT. Djaja Putra Indonesia pada urutan ke tiga. Hasil ini membuktikan bahwa 

rekomendasi terbaik untuk diberikan surat izin gangguna industri jatuh pada perusahaan kilang 

padi. 

Selanjutnya hasil rancangan flowchart hasil perhitungan MFEP yang telah kami buat 

yang dapat dilihat pada gambar 1 menunjukkan bahwa Jika admin memilih menu hasil 

perhitungan metode MFEP, maka sistem akan menampilkan di menu form perhitungan. 

Sementara itu, jika admin memilih menu, maka sistem akan menampilkan di laporan 

perhitungan metode MFEP, sedangkan jika admin memilih menu keluar, maka sistem ini akan 

keluar dari menu perhitungan. 
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Tabel 1. Hasil Evaluasi dan Perankingan 

No Nama Industri Prefensi Ranking 

1 PT. Djaja Putra Indonesia 4,217 3 

2 PT. Harvard Cocopro 4,348 2 

3 Sentral Estate Staffs Housing Area 4,043 5 

4 Pabrik Kerupuk Sri Rezeki 3,739 10 

5 Pabrik Bakso dan Nugget Ikan Amanah 3,435 21 

6 Tangga Hydroelectric Power Plant 4,000 6 

7 PKS KMA 3,260 24 

8 PT. Wicaksana Overseas International 3,478 19 

9 PT. Sumber Nelayan Indonesia 3,130 27 

10 PT. Jampalan Baru 3,870 8 

11 Kilang Padi 4,435 1 

12 PT. Agrindo Indah Persada 3,696 11 

13 PT. Karya Mitra Andalan 3,696 12 

14 PT. Prima Palm Latex 3,000 28 

15 PT. High Steelindo Eranusa 3,783 9 

16 CV. Bintang Ternak 3,522 18 

17 PT. Wipolimex 4,130 4 

18 PT. Eldira Fauna Asahan 3,217 25 

19 UKM Selasih Sentang 2,870 29 

20 CV. Cahaya Ternak 3,609 14 

21 PT. Gunung Melayu Asian Agri 2,870 30 

22 PT. Sintong Abadi 4,000 7 

23 PT. Socpindo 3,435 20 

24 PT. Brigtones 3,696 15 

25 PT. Agrindo Indah 3,652 13 

26 PT. Lonsum 3,391 22 

27 PT. Bakrie Sumatera Plantation 3,304 23 

28 PT. Bakrie Rubber Industry 3,565 16 

29 PT  Saudara Sejati Luhur 3,565 17 

30 PT Citra Sawit Indah 3,174 26 

 

Selanjutnya hasil class diagram pada sistem ini yang nampak pada gambar 2 menunjukkan 

bahwa terdapat lima  kelas  yaitu:  kelas admin, kriteria, alternatif, dan nilai hasil. Kelas admin 

memiliki relasi satu ke banyak terhadap kelas data kriteria, artinya satuadmin mengolah banyak 

kriteria. Begitu juga Kelas admin memiliki relasi satu ke banyak terhadap kelas data alternatif, 

artinya satuadmin mengolah banyak alternatif. Dan kelas kriteria memiliki relasi banyak 

kesatu, artinya banyak kriteria yang dimiki satu alternatif. Sementara untuk nilai hasil 

merupakan relasi dependency (ketergantungan) terhadap kelas alternatif. 
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Gambar 1. Flowchart perhitungan metode MFEP 

 

 
Gambar 2. Class diagram 

 

Hasil implementasi ini menghasilkan interface dari sistem pendukung keputusan dalam 

menentukan surat izin gangguan industry yang terdiri dari menu login, menu utama, dan menu 

hasil perhitungan MFEP.  
 

 
Gambar 3. Menu login 
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Gambar 4.  Menu utama 

 

Menu login pada gambar 3 berfungsi agar user harus memasukkan akun yang terdiri dari 

username dan password agar bisa menggunakan sistem ini. Selanjutnya pada gambar 4 adalah 

halaman utama pada sistem ini. Dimana pada menu utama ini berisikan menu-menu dan sub 

menu yang terdapat pada sistem admin yang telah dirancang sebelumnya, user dapat memilih 

menu-menu yang disediakan oleh sistem yang telah dibuat.  

 

 
Gambar 5. Hasil perhitungan metode MFEP 

 

Selanjutya pada gambar 5 adalah menu hasil perhitungan data menggunakan metode MFEP 

pada nilai kriteria dan alternatif pada 30 nama perusahan industri di wilayah kabupaten asahan 

Hasil pengujian sistem menggunakan black box yang disajikan pada tabel 1 menunjukkan 

bahwa komponen seperti tombol login, username dan, password, tombol input, hapus, batal, 

edit kriteria, dan tombol simpan sudah berfungsi dengan baik dan didapat hasil kesimpulan 

diterima.  

 

Pembahasan 

Hasil temuan kami adalah sistem pendukung keputusan untuk menentukan pemberikan 

surat izin gangguan industri menggunakan metode MFEP sudah berhasil sesuai dengan dengan 

tahapan waterfall. Pada tahap analisis ini kami sudah menyelesaikan permsalahan yang ada 

kaitannya masih kurang efektifnya dalam memberikan keputusan surat izin gangguan industri 

ini dengan menerapkan metode MFEP. Hasil rancangan flowchart menunjukkan bahwa alur 

dari penggunaan sistem ini sudah sesuai pada sistem pendukung keputusan yang telah kami 
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buat. Selain itu, pada class diagram yang disajikan pada gambar 2, dimana masing-masing dari 

admin memili relasi satu kelas ke banyak kelas, sehingga dapat mengolah banyak alternatif 

yang dimiliki di sistem ini.  

 

Tabel 2. Hasil pengujian black box 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Klik tombol Login 

User: 

Password: 

Dapat mengaktifkan 

semua menu pada 

halaman menu utama 

sistem pendukung 

keputusan Pemberian 

Surat Izin Gangguan 

(HO) Industri 

User dan password akses 

sesuai dengan hak akses, 

dan mengaktifkan semua 

menu  pada halaman 

utama sistem pendukung 

keputusan. 

 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Klik tombol 

Logout 

Dapat keluar dari 

halaman utama  sistem 
pendukung keputusan 

Proses logout sesuai 

dengan yang diharapkan. 

 

[√] Diterima 
[  ] Ditolak 

Klik tombol 

Login 

User: pengguna 

Password: 

Tidak dapat 

mengaktifkan semua 

menu pada halaman 

menu utama sistem 

pendukung keputusan 

Pemberian Surat Izin 

Gangguan (HO) 

Industri. 

User dan password  akses 

tidak sesuai dengan hak 

akses, dan tidak dapat 

mengaktifkan semua menu  

pada halaman utama 

sistem pendukung 

keputusan Pemberian 

Surat Izin Gangguan (HO) 

Industri. 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Klik tombol 

Input data 

alternatif di menu 

utama SPK 

Pemberian Surat 

Izin Gangguan 

(HO) Industri 

 

Dapat masuk ke 

halaman  input data 

sistem pendukung 

keputusan Pemberian 

Surat Izin Gangguan 

(HO) Industri 

Tombol input data 

alternatif sesuai dengan 

yang diharapkan. 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Klik tombol 

Simpan 

Data alternatif yang 

telah diinputkan pada 

kolom input alternatif 

tersimpan di database 

dan tampil pada data 

alternatif. 

Tombol simpan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Insput data pada 

textbox cari data 

kriteria 

Data yang telah 

diinputkan pada textbox 

cari data kriteria akan 

berhasil dicari pada 

data kriteria. 

Proses cari data kriteria  

sesuai dengan yang 

diharapkan. 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Klik tombol 

Simpan 

Data kriteria yang telah 

diinputkan pada kolom  

input dapat tersimpan di 

database. 

Tombol simpan tidak 

sesuai dengan yang 

diharapkan. 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 
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Hasil analisis menggunaka metode MFEP menujukkan bahwa dari 30 ada tiga industri 

yang paling memungkinkan mendapat sura izin gangguan industri yaitu, kilang padi, PT. 

Harvard Cocopro, dan PT. Djaja Putra Indonesia. Urutan pertama setelah dilakukannya 

evaluasi adalah perusahaan kilang padi. Hal ini menjukkan bahwa kilang padi memiliki nilai 

bobot atau prefensi yang paling tinggi, sehingga memperoleh rangking 1. Oleh karena itu 

perusahaan atau industri kilang padi, PT. Harvard Cocopro, dan PT. Djaja Putra Indonesia 

berhak atau layak mendapat surat izin gangguan berdasarkan tujuh kriteria tersebut. 

Selanjutnya hasil sistem pendukung keputusan ini memiliki tampilan interface yang sesuai 

kebutuhan dan semua komponen pada sistem ini seperti tombol login pada user dan password, 

tombol logout, tombol imput data, dan lain sebagai sudah berjalan dengan baik berdasarkan 

hasil pengujian menggunakan black box.  

 Temuan kami relevan dengan hasil telah dilakukan penelitian sebelumnya 

(Budihartanti et al., 2021; Fazri, 2021; Rahadjeng et al., 2022). Dimana hasil temuan mereka 

bahwa sistem pendukung keputusan yang telah mereka terapkan menggunaka metode MFEC 

dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan di dalam organisasi terkait 

dengan menentuan maskapai penerbangan, kinerja kolektor dan aplikasi chatting.  Pada 

penelitian mereka hanya menerapkan atau menggunakan empat kriteria dalam menntukan 

keptuusan, sementara itu pada penelitian ini kami menggunakan 7 kriteria untuk dijadikan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan. Sehingga makin makin banyak kriteria, makin 

akurat pula hasil perhitungan metode MFEP dalam memberikan keputusan. Selain itu, pada 

penelitian sebelumnya hanya menerapkan konsep MFEP saja, sedangkan pada penelitian ini, 

kami membuat sistem pendukung keputusan berbasis desktop agar perhitungan lebih cepat dan 

akurat. Oleh karena itu dengan adanya sistem ini dapat mempermudah pihak terkait untuk 

memberikan keputusan dalam hal surat izin gangguan industri, terutama pada perusahaan 

industri di wilayah Kabupaten Asahan. 

 

SIMPULAN 

Sitem yang telah kami kembangkan menggunakan metode MFEP sudah berjalan dengan 

baik, berdasrkan hasil uji yang telah digunakan. Hasil analisis metode MFEP yang diterapkan 

pada sistem kami sudah sesuai dan tanpa adanya error sekalipun. Sehingga dengan adanya 

sistem pendukung keputusan ini, pihak Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan 

Terpadu Satu Pintu (DPM PPTSP) dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam memberikan 

izin gangguan pada perusahaan atau industri sekitar. 
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